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Sumber daya alam hayati merupakan hal yang sangat penting yang mempunyai fungsi
serta manfaat sebagai unsur pembentuk lingkungan hidup. Karena mempunyai unsur yang
sangat penting, maka nilai ekonomisnya menjadi relatif tinggi dan mengakibatkan banyak
terjadi kegiatan perburuan maupun perdagangan terhadap tumbuhan dan satwa yang dapat
mengakibatkan kepunahan. Sehingga untuk menanggulangi hal tersebut, sumber daya alam
hayati diatur di dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber
Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya yang di dalamnya diatur mengenai pemidanaan
kepada pelakunya. Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
metode penelitian normatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemidanaan di dalam
Undang-Undang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya hanya diatur
ancaman pidana maksimal bagi perlakunya. Karena tidak diatur ancaman pidana
minimalnya, sanksi yang diberikan oleh hakim kepada para pelaku tindak pidana
konservasi masih sangat ringan. Sehingga dibutuhkan sebuah kebijakan berupa formulasi
ancaman pidana minimal ke dalam Undang-Undang Konservasi Sumber Daya Alam
Hayati dan Ekosistemnya. Kebijakan seperti ini diharapkan agar dapat membatasi
kebebasan hakim dalam menjatuhkan sanksi pidana terhadap pelaku tindak pidana
konservasi dalam rangka penegakan hukum serta menjaga keseimbagnan dan kelestarian

lingkungan hidup.
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